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ABSTRAK 

Kesulitan membaca pada peserta didik kelas awal sekolah dasar masih menjadi persoalan dalam 

pembelajaran literasi karena berkaitan dengan kelancaran membaca, pengejaan, pengenalan 

bunyi, penguasaan kosakata, pemahaman informasi lisan, dan dikte. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pembelajaran membaca yang konkret, bertahap, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

lancar peserta didik kelas 2 melalui penerapan model Picture Word Inductive (PWI). Penelitian 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pada 27 

peserta didik kelas 2 SD Pembangunan Laboratorium UNP. Data dikumpulkan melalui 

observasi, penilaian proses, dan penilaian keterampilan membaca, kemudian dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan perubahan antarsiklus. Indikator keberhasilan tindakan ditunjukkan 

melalui peningkatan keterampilan membaca lancar dari siklus I ke siklus II dan tercapainya 

kualifikasi sangat baik pada akhir tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dan peserta didik meningkat dari 87,49 menjadi 95,83 atau sebesar 8,34 poin, sedangkan 

keterampilan membaca lancar meningkat dari 75,81 menjadi 93,37 atau sebesar 17,56 poin, 

dengan perubahan kualifikasi dari cukup menjadi sangat baik. Dengan demikian, penerapan 

PWI melalui kegiatan pengamatan gambar, pengenalan kata, membaca terbimbing, dan 

evaluasi dapat mendukung perbaikan pembelajaran membaca lancar peserta didik kelas awal. 

Kata kunci: Picture Word Inductive, Membaca Lancar, Literasi Awal, Sekolah Dasar, 

Penelitian Tindakan Kelas. 

 

ABSTRACT  

Reading difficulties among early-grade elementary school students remain a challenge in 

literacy instruction because they involve reading fluency, spelling, initial-sound recognition, 

vocabulary development, listening comprehension, and dictation. These conditions indicate the 

need for concrete, systematic, and developmentally appropriate reading instruction. This study 

aimed to improve the reading fluency of second-grade students through the implementation of 

the Picture Word Inductive (PWI) model. The study employed a Classroom Action Research 

design conducted in two cycles involving 27 second-grade students at SD Pembangunan 

Laboratorium UNP. Data were collected through observation, process assessment, and reading 

skill assessment and were analyzed descriptively based on changes across cycles. The indicators 

of action success were demonstrated by improvement in reading fluency from Cycle I to Cycle 

II and the achievement of a very good qualification at the end of the action. The findings showed 

that teacher and student activities increased from 87.49 to 95.83, representing an 8.34-point 

increase, while reading fluency increased from 75.81 to 93.37, representing a 17.56-point 

increase, with the qualification changing from sufficient to very good. Thus, the implementation 
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of PWI through picture observation, word identification, guided reading, and evaluation 

supported improvements in reading fluency instruction among early-grade students. 

Keywords: Picture Word Inductive, reading fluency, early literacy, elementary school, 

classroom action research. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang memungkinkan peserta didik menerima, 

mengolah, dan menyampaikan informasi dalam pembelajaran. Penggunaan bahasa yang efektif 

mendukung interaksi guru dan peserta didik serta meningkatkan keterlibatan dalam memahami 

materi (Wulandari & Muhroji, 2025). Kemampuan bahasa, khususnya menyimak, juga 

berperan dalam mengatasi hambatan komunikasi dan mendukung pemahaman peserta didik 

(Alharbia & Al-Ahdal, 2022). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan berbahasa 

mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang saling berkaitan dalam 

mendukung perkembangan kemampuan literasi peserta didik. Di antara keterampilan tersebut, 

membaca memiliki peran penting karena peserta didik perlu memahami informasi tertulis untuk 

mengikuti pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. Pada jenjang kelas rendah sekolah dasar, 

kemampuan membaca perlu dibangun secara bertahap melalui penguasaan keterampilan dasar, 

termasuk membaca lancar level 1 yang menjadi fokus penelitian ini. 

Membaca lancar level 1 merupakan kemampuan dasar yang tidak hanya ditunjukkan 

melalui kemampuan melafalkan tulisan, tetapi juga melalui ketepatan mengenali kata, 

kelancaran, pengucapan, intonasi, dan pemahaman terhadap bacaan. Penguasaan aspek tersebut 

penting karena kesulitan pada tahap awal membaca dapat menghambat peserta didik dalam 

memperoleh informasi dari bahan tertulis dan mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Kajian mengenai fluensi membaca menunjukkan bahwa kelancaran membaca mencakup 

kemampuan membaca secara tepat, lancar, dan ekspresif serta perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar (Yulaini et al., 2026). Pembelajaran oral reading fluency juga dapat mendukung 

pengembangan kemampuan membaca siswa pada kelas rendah sekolah dasar (Chandra et al., 

2023). Dengan demikian, pembelajaran membaca pada kelas rendah memerlukan kegiatan yang 

tidak hanya memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membaca, tetapi juga memberikan 

bantuan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan dan kesulitan membaca mereka. 

Permasalahan tersebut ditemukan secara nyata pada peserta didik kelas 2 SD 

Pembangunan Laboratorium UNP berdasarkan observasi awal sebelum tindakan pembelajaran 

dilaksanakan. Dari 27 peserta didik, sebanyak 20 peserta didik atau 74,07% mengalami 

kesulitan membaca lancar level 1, sedangkan 7 peserta didik atau 25,93% tidak termasuk dalam 

kelompok tersebut. Kesulitan yang ditemukan tidak hanya berkaitan dengan membaca nyaring 

secara lancar, tetapi juga mencakup mengeja, membedakan bunyi awal, menguasai kosakata 

Bahasa Indonesia, memahami informasi melalui pendengaran, dan melakukan dikte. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik dalam kelas memerlukan dukungan 

pembelajaran membaca yang lebih terarah, konkret, dan bertahap. Oleh karena itu, kondisi awal 

tersebut menjadi dasar penting dilakukannya perbaikan pembelajaran melalui tindakan yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu 

menghubungkan pengalaman konkret peserta didik dengan pengenalan kata dan kegiatan 

membaca secara sistematis. Penggunaan media visual seperti flashcard dapat membantu 

memperkuat pemahaman kosakata peserta didik sekolah dasar (Rosyidi & Lailiyah, 2024). 

Selain itu, pengembangan media cerita audio digital juga dapat memberikan dukungan 

pembelajaran yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

https://jurnalp4i.com/index.php/strategi


  STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2798-5466 | p-ISSN : 2798-5725 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi  

 

Copyright (c) 2026 STRATEGY: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 

 https://doi.org/10.51878/strategi.v6i4.15984 

1382  

sekolah dasar (Arifa & Herwin, 2024). Salah satu model yang relevan dengan kebutuhan 

tersebut adalah Picture Word Inductive (PWI), yaitu model yang memanfaatkan gambar 

sebagai konteks untuk membantu peserta didik mengidentifikasi objek, mengenali kata, dan 

mengembangkan hubungan antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Dalam penerapannya, kegiatan 

dapat dilakukan melalui pengamatan gambar, pengenalan kata atau kalimat, penguatan 

kosakata, perangkaian kata, membaca, dan pemaknaan bacaan secara bertahap. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa PWI dapat digunakan untuk mendukung 

perkembangan keterampilan membaca peserta didik sekolah dasar. Penelitian Azizah et al. 

(2025), misalnya, menunjukkan peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui 

penerapan PWI pada peserta didik sekolah dasar, sedangkan Husairi dan Suhaeli (2023) 

menunjukkan penerapan model induktif kata bergambar untuk meningkatkan keterampilan 

membaca peserta didik kelas II. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan PWI 

berbantuan media dapat mendukung kemampuan membaca pemahaman dan literasi dasar 

peserta didik (Apriliana et al., 2024; Gustiana et al., 2025). Namun, penelitian-penelitian 

tersebut memiliki fokus keterampilan, media pendukung, atau konteks pembelajaran yang 

berbeda. Penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada keterampilan membaca lancar 

level 1 pada peserta didik kelas II, dengan kondisi awal berupa kesulitan pada beberapa 

komponen membaca dan penerapan PWI sebagai tindakan perbaikan pembelajaran dalam 

konteks kelas yang nyata. 

Dengan demikian, kesenjangan penelitian tidak hanya terletak pada penggunaan PWI, 

tetapi pada kebutuhan untuk mendeskripsikan bagaimana model tersebut diterapkan sebagai 

tindakan perbaikan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan membaca lancar level 1 pada 

peserta didik kelas II. Penelitian ini juga menempatkan proses perbaikan pembelajaran sebagai 

bagian penting dari tindakan, yaitu melalui perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

pada setiap siklus. Berbeda dari penelitian yang berfokus pada hasil kemampuan membaca 

tertentu atau penggunaan media pendukung, penelitian ini mengkaji perubahan pembelajaran 

dari siklus I ke siklus II berdasarkan kondisi awal dan hasil refleksi. Konteks SD Pembangunan 

Laboratorium UNP menjadi bagian penting karena tindakan dirancang berdasarkan 

karakteristik dan kesulitan membaca peserta didik yang ditemukan melalui observasi awal. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan deskripsi yang lebih kontekstual 

mengenai penerapan PWI untuk memperbaiki pembelajaran membaca lancar level 1 pada 

peserta didik kelas II. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan 

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui 

tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara berulang (Kaat et 

al., 2023; Lestari et al., 2026). Fokus penelitian diarahkan pada keterkaitan antara perencanaan 

pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan PWI, dan perubahan 

keterampilan membaca lancar level 1 antarsiklus. Peningkatan keterampilan membaca dalam 

penelitian ini dipahami sebagai hasil dari proses perbaikan tindakan pembelajaran berdasarkan 

temuan pada setiap siklus, bukan semata-mata sebagai perbandingan nilai sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi peningkatan hasil 

membaca, tetapi juga mendeskripsikan perubahan proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

merespons kesulitan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan keterampilan membaca 

lancar level 1 melalui model Picture Word Inductive (PWI) pada peserta didik kelas 2 SD 

Pembangunan Laboratorium UNP. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada 27 peserta didik 

kelas II SD Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang untuk meningkatkan 

keterampilan membaca lancar level 1 melalui model Picture Word Inductive (PWI). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi, dengan peneliti sebagai pelaksana tindakan dan guru kelas 

sebagai observer. Waktu penelitian mengikuti jadwal pembelajaran kelas II, sedangkan setiap 

siklus dilaksanakan melalui pertemuan pembelajaran yang menerapkan tahapan PWI, yaitu 

mengamati gambar, mengidentifikasi kata, memperkaya kosakata, menyusun kata atau kalimat, 

membaca secara terbimbing, dan memahami makna bacaan. Karakteristik subjek ditentukan 

berdasarkan kondisi awal, yaitu 20 peserta didik (74,07%) mengalami kesulitan membaca 

lancar level 1 yang meliputi mengeja, membedakan bunyi awal, membaca nyaring, mengenali 

kosakata bahasa Indonesia, memahami informasi yang didengar, dan melakukan dikte, 

sedangkan 7 peserta didik (25,93%) tidak menunjukkan kesulitan tersebut. Perbaikan tindakan 

pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I dengan menyesuaikan perangkat 

pembelajaran, media, tahapan kegiatan, dan bimbingan membaca sesuai kebutuhan peserta 

didik. 

Data penelitian meliputi proses pembelajaran dan keterampilan membaca lancar level 1 

yang dikumpulkan melalui lembar penilaian perencanaan pembelajaran, observasi aktivitas 

guru dan peserta didik, penilaian proses membaca, serta penilaian keterampilan membaca 

menggunakan rubrik. Indikator keterampilan membaca mencakup ketepatan membaca, 

kelancaran, pelafalan, intonasi, dan pemahaman terhadap bacaan, sedangkan penilaian proses 

dan hasil membaca digunakan untuk menggambarkan capaian pada aspek yang berbeda. Data 

dianalisis secara deskriptif dengan menghitung dan membandingkan nilai setiap aspek pada 

siklus I dan siklus II, kemudian menginterpretasikannya berdasarkan kategori penilaian yang 

digunakan dalam instrumen, yaitu cukup, baik, dan sangat baik. Pada siklus I, nilai proses 

membaca sebesar 82,22 dan hasil membaca sebesar 80,74 berada pada kategori baik, sedangkan 

nilai keterampilan membaca secara keseluruhan sebesar 75,81 berada pada kategori cukup; 

pada siklus II, nilai keterampilan membaca meningkat menjadi 93,37 dengan kategori sangat 

baik. Keberhasilan tindakan ditinjau dari peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dan 

keterampilan membaca antarsiklus serta tercapainya kategori sangat baik pada akhir tindakan, 

dengan interpretasi sebagai perubahan keterampilan dalam proses PTK dan bukan sebagai bukti 

efektivitas PWI secara eksperimental karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kondisi awal diperoleh melalui observasi terhadap keterampilan membaca peserta didik 

kelas II SD Pembangunan Laboratorium UNP sebelum penerapan model Picture Word 

Inductive (PWI). Dari 27 peserta didik, sebanyak 20 peserta didik atau 74,07% mengalami 

kesulitan membaca lancar level 1, sedangkan 7 peserta didik atau 25,93% tidak mengalami 

kesulitan tersebut. Kesulitan yang ditemukan meliputi mengeja, membedakan bunyi awal, 

membaca nyaring dengan lancar, memahami informasi melalui pendengaran, menguasai 

kosakata bahasa Indonesia, dan melakukan dikte. Kondisi awal tersebut menjadi dasar untuk 

menentukan fokus tindakan pembelajaran dengan memberikan stimulus visual, pengenalan 

kata, penguatan kosakata, serta latihan membaca secara bertahap dan terbimbing. Data kondisi 

awal keterampilan membaca peserta didik disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kondisi Awal Keterampilan Membaca Lancar Level 1 

Komponen Data Keterangan 

Jumlah peserta didik 27 orang Subjek kelas II 

Mengalami kesulitan 20 orang (74,07%) Kesulitan membaca lancar level 1 

Tidak mengalami 

kesulitan 
7 orang (25,93%) Berdasarkan identifikasi awal 

Kesulitan utama — 
Mengeja, bunyi awal, membaca nyaring, kosakata, 

pemahaman pendengaran, dan dikte 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta didik pada kondisi awal mengalami 

kesulitan membaca lancar level 1. Sebanyak 20 peserta didik berada pada kelompok yang 

mengalami kesulitan, sehingga proporsinya mencapai 74,07% dari keseluruhan peserta didik. 

Bentuk kesulitan menunjukkan bahwa permasalahan membaca tidak hanya berkaitan dengan 

kelancaran membaca nyaring, tetapi juga mencakup kemampuan mengeja, mengenali bunyi 

awal, menguasai kosakata, memahami informasi yang didengar, dan melakukan dikte. Temuan 

tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan menggunakan PWI melalui 

kegiatan yang menghubungkan gambar, kata, dan aktivitas membaca. Selanjutnya, hasil 

pelaksanaan dan penilaian pada siklus I digunakan sebagai dasar untuk menentukan perbaikan 

tindakan pada siklus II. 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan gambar sebagai 

stimulus awal kegiatan membaca. Peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar, mengenali 

kata yang berkaitan dengan gambar, membaca secara bersama dan bergantian, bertanya ketika 

mengalami kesulitan, serta mengikuti evaluasi pembelajaran. Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa rata-rata proses membaca mencapai 82,22 dengan kualifikasi baik, sedangkan rata-rata 

hasil membaca mencapai 80,74 dengan kualifikasi baik. Kedua nilai tersebut menggambarkan 

aspek penilaian yang berbeda, yaitu proses membaca menunjukkan capaian peserta didik 

selama mengikuti kegiatan membaca, sedangkan hasil membaca menunjukkan capaian pada 

penilaian setelah kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian membaca pada siklus I disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Membaca pada Siklus I 

Aspek Penilaian Rata-rata Kualifikasi 

Proses membaca 82,22 Baik 

Hasil membaca 80,74 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai proses membaca sebesar 82,22 lebih tinggi 1,48 poin 

dibandingkan nilai hasil membaca sebesar 80,74. Kedua nilai tersebut berada pada kualifikasi 

baik, tetapi tidak digunakan sebagai satu ukuran yang sama. Nilai proses membaca digunakan 

untuk menggambarkan kemampuan dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, 

sedangkan nilai hasil membaca digunakan untuk menggambarkan capaian pada penilaian hasil 

membaca. Adapun nilai keterampilan membaca secara keseluruhan sebesar 75,81 merupakan 

nilai dari instrumen utama keterampilan membaca yang digunakan sebagai ukuran 

keterampilan membaca lancar dalam perbandingan antarsiklus. Oleh karena itu, nilai 75,81 
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tidak dihitung sebagai rata-rata dari 82,22 dan 80,74, melainkan merupakan hasil pengukuran 

pada aspek atau instrumen keterampilan membaca yang berbeda. 

Hasil refleksi pada akhir siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek 

pembelajaran yang perlu diperbaiki. Aspek tersebut meliputi kesesuaian asesmen dengan 

karakteristik peserta didik, sistematika kegiatan pembelajaran, penyampaian tujuan 

pembelajaran, dan pemberian bimbingan dalam menyimpulkan pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun proses dan hasil membaca pada siklus I telah berada pada 

kualifikasi baik, pelaksanaan pembelajaran masih memerlukan penyempurnaan agar kegiatan 

membaca lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil refleksi tersebut selanjutnya 

menjadi dasar perbaikan tindakan pada siklus II. Perbaikan diarahkan pada penyusunan 

pembelajaran yang lebih sistematis, penyampaian tujuan pembelajaran sejak awal, penyesuaian 

asesmen, dan peningkatan bimbingan pada setiap tahap membaca. 

Pada siklus II, tindakan pembelajaran diperbaiki berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

Modul ajar disusun dengan lebih memperhatikan karakteristik peserta didik dan tahapan 

penerapan PWI, sedangkan tujuan serta rangkaian kegiatan pembelajaran disampaikan sejak 

awal agar peserta didik memahami aktivitas yang akan dilakukan. Pada tahap pra-membaca, 

peserta didik mengamati gambar dan mengenali kata atau kalimat yang berkaitan dengan 

gambar; pada tahap saat membaca, peserta didik membaca kata dan kalimat dengan bimbingan 

guru; sedangkan pada tahap pascamembaca, peserta didik menyampaikan hasil bacaan dan 

mengikuti evaluasi. Perbaikan tersebut diarahkan untuk meningkatkan keteraturan proses 

pembelajaran sekaligus memberikan bantuan yang lebih sesuai dengan kesulitan membaca 

peserta didik. Hasil perbandingan aktivitas pembelajaran dan keterampilan membaca pada 

siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tindakan Siklus I dan Siklus II 

Aspek Siklus I Siklus II Perubahan 

Aktivitas guru dan peserta didik 87,49 (B) 95,83 (A) +8,34 

Keterampilan membaca lancar 75,81 (C) 93,37 (A) +17,56 

Keterangan: B = Baik; A = Sangat Baik; C = Cukup. 

Sumber: Hasil observasi dan penilaian penelitian. 

 

Berdasarkan Tabel 3, aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari 87,49 pada siklus 

I menjadi 95,83 pada siklus II atau bertambah sebesar 8,34 poin. Pada aspek keterampilan 

membaca lancar, nilai meningkat dari 75,81 pada siklus I menjadi 93,37 pada siklus II atau 

bertambah sebesar 17,56 poin. Nilai 75,81 yang digunakan pada Tabel 3 merupakan nilai 

keterampilan membaca secara keseluruhan dari instrumen utama keterampilan membaca, 

sehingga berbeda dari nilai proses membaca sebesar 82,22 dan hasil membaca sebesar 80,74 

yang disajikan pada Tabel 2. Dengan demikian, perbandingan keterampilan membaca 

antarsiklus menggunakan ukuran yang sama, yaitu 75,81 pada siklus I dan 93,37 pada siklus II. 

Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan membaca sebesar 

17,56 poin setelah dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran pada siklus II. 

Perubahan hasil tindakan dari siklus I ke siklus II juga ditampilkan secara visual melalui 

Gambar 1. Gambar tersebut menyajikan perbandingan nilai aktivitas guru dan peserta didik 

serta keterampilan membaca lancar pada kedua siklus. Penyajian visual digunakan untuk 

memperjelas pola perubahan nilai yang telah disajikan secara numerik pada Tabel 3. Nilai 

aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari 87,49 menjadi 95,83, sedangkan nilai 
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keterampilan membaca lancar meningkat dari 75,81 menjadi 93,37. Dengan demikian, Gambar 

1 berfungsi sebagai pelengkap penyajian data pada Tabel 3 dan tidak menggantikan nilai 

numerik yang menjadi dasar analisis. 

Gambar 1. Peningkatan Aktivitas Pembelajaran dan Keterampilan Membaca Lancar 

 

Gambar 1 memperlihatkan adanya peningkatan pada kedua aspek yang diamati dari 

siklus I menuju siklus II. Aktivitas guru dan peserta didik meningkat sebesar 8,34 poin, 

sedangkan keterampilan membaca lancar meningkat sebesar 17,56 poin. Secara numerik, 

perubahan keterampilan membaca lancar lebih besar daripada perubahan aktivitas 

pembelajaran. Peningkatan tersebut terjadi setelah tindakan pada siklus II diperbaiki 

berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus I. Data tersebut menunjukkan perubahan 

capaian pembelajaran pada kedua aspek yang diamati selama pelaksanaan tindakan. 

Selain perubahan nilai, hasil observasi menunjukkan adanya perubahan dalam 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Pada siklus I, peserta didik telah 

mengikuti kegiatan mengamati gambar, mengenali kata, membaca secara bersama maupun 

bergantian, serta mengikuti evaluasi, tetapi beberapa peserta didik masih memerlukan 

bimbingan ketika membaca dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Hasil refleksi tersebut 

kemudian digunakan untuk memperjelas instruksi, menyusun tahapan kegiatan secara lebih 

sistematis, dan meningkatkan pendampingan pada siklus II. Setelah perbaikan dilakukan, nilai 

aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari 87,49 pada siklus I menjadi 95,83 pada siklus 

II. Perubahan tersebut berlangsung bersamaan dengan peningkatan nilai keterampilan membaca 

lancar dari 75,81 menjadi 93,37. 

Perubahan paling besar secara numerik ditemukan pada keterampilan membaca lancar, 

yaitu peningkatan sebesar 17,56 poin dari 75,81 pada siklus I menjadi 93,37 pada siklus II. 

Peningkatan tersebut diikuti perubahan kualifikasi dari cukup menjadi sangat baik, sedangkan 

aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari kualifikasi baik menjadi sangat baik. Jika 

dibandingkan dengan kondisi awal, sebagian besar peserta didik pada awal penelitian masih 

mengalami kesulitan membaca lancar level 1, sedangkan setelah pelaksanaan tindakan pada 

siklus II diperoleh nilai keterampilan membaca yang lebih tinggi. Rangkaian data tersebut 

menunjukkan perubahan yang berlangsung melalui tahapan identifikasi kondisi awal, 

pelaksanaan tindakan pada siklus I, refleksi dan perbaikan pembelajaran, serta pelaksanaan 

tindakan pada siklus II. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan 
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pada proses pembelajaran dan capaian keterampilan membaca lancar selama rangkaian 

tindakan kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan melalui 

model PWI diikuti oleh peningkatan aktivitas pembelajaran dan keterampilan membaca lancar 

dari siklus I ke siklus II. Peningkatan aktivitas guru dan peserta didik sebesar 8,34 poin 

menunjukkan perubahan pada keterlaksanaan proses pembelajaran, sedangkan peningkatan 

keterampilan membaca lancar sebesar 17,56 poin menunjukkan perubahan pada capaian 

keterampilan membaca berdasarkan instrumen utama penelitian. Nilai proses membaca sebesar 

82,22 dan hasil membaca sebesar 80,74 pada siklus I tetap dilaporkan sebagai data pendukung 

yang menggambarkan aspek proses dan hasil membaca secara terpisah. Dengan pemisahan 

tersebut, hubungan antara data proses, hasil membaca, dan keterampilan membaca keseluruhan 

dapat dipahami secara lebih jelas dan tidak menimbulkan anggapan bahwa ketiga nilai berasal 

dari satu perhitungan yang sama. Temuan antarsiklus selanjutnya menjadi dasar untuk 

membahas bagaimana penerapan PWI dan perbaikan tindakan pembelajaran berkaitan dengan 

perubahan keterampilan membaca lancar level 1 pada peserta didik kelas II. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Picture Word Inductive (PWI) 

memberikan ruang perbaikan pembelajaran membaca lancar level 1 melalui proses tindakan 

yang dilakukan secara bertahap dalam dua siklus. Kondisi awal menunjukkan bahwa 20 dari 27 

peserta didik mengalami kesulitan membaca, sedangkan pada pelaksanaan tindakan terjadi 

peningkatan nilai keterampilan membaca lancar dari 75,81 pada siklus I menjadi 93,37 pada 

siklus II. Peningkatan tersebut perlu dipahami dalam konteks PTK sebagai hasil dari proses 

perbaikan tindakan berdasarkan temuan pada siklus sebelumnya, bukan sebagai akibat yang 

dapat dipisahkan dari proses refleksi dan penyempurnaan pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan PWI dapat meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik secara bertahap melalui proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam beberapa tahap tindakan (Azizah et al., 2025). Penelitian lain pada peserta 

didik kelas II juga menunjukkan bahwa PWI berbantuan media digital dapat mendukung 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman (Apriliana et al., 2024). Temuan tersebut 

memperkuat bahwa penggunaan PWI dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

keterampilan membaca pada jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa PWI dapat digunakan dalam tindakan perbaikan pembelajaran 

membaca pada peserta didik kelas rendah, meskipun konteks dan indikator keterampilan yang 

digunakan berbeda. 

Peningkatan keterampilan membaca dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

tahapan PWI yang menghubungkan pengalaman visual peserta didik dengan bentuk bahasa 

tertulis. Pada tahap awal, peserta didik mengamati gambar sebagai stimulus konkret sehingga 

objek yang akan dibicarakan atau dibaca lebih mudah dikenali dan menjadi konteks bagi 

pengenalan kata. Setelah itu, peserta didik diarahkan untuk mengenali kata atau kalimat yang 

berkaitan dengan gambar, sehingga terjadi hubungan antara objek, kosakata, dan bentuk tulisan. 

Tahap berikutnya berupa mengingat kosakata dan merangkai kata memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menggunakan kata yang telah dikenali dalam struktur bahasa yang 

lebih bermakna sebelum melakukan kegiatan membaca. Rangkaian tersebut membuat tuntutan 

pembelajaran meningkat secara bertahap, dari mengenali objek dan kata menuju membaca kata 

atau kalimat, sehingga sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah yang masih 

memerlukan bantuan dalam pengenalan kata dan kelancaran membaca. Temuan tersebut sejalan 
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dengan Husairi dan Suhaeli (2023) yang menunjukkan bahwa Picture Word Inductive Model 

(PWIM) meningkatkan keterampilan membaca peserta didik kelas II. Gustiana et al. (2025) 

juga menemukan bahwa PWIM berbantuan smartphone efektif meningkatkan literasi dasar 

pada peserta didik usia transisi ke sekolah dasar. Dengan demikian, penggunaan gambar dalam 

penelitian ini bukan sekadar media pendukung, tetapi menjadi bagian dari urutan kegiatan 

pembelajaran yang menghubungkan pengenalan objek, kosakata, dan aktivitas membaca. 

Tahapan PWI juga memberikan mekanisme pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh latihan secara bertahap sebelum dituntut membaca secara lebih mandiri. 

Setelah peserta didik mengenali gambar dan kata, guru dapat memberikan contoh pengucapan, 

mengarahkan pembacaan bersama, kemudian memberikan kesempatan membaca secara 

bergantian atau individual. Proses tersebut memungkinkan kesalahan membaca, seperti 

kesalahan mengeja, pengucapan, dan kelancaran, segera memperoleh bimbingan sehingga 

peserta didik dapat memperbaiki bacaannya dalam proses pembelajaran. Pada tahap merangkai 

kata atau kalimat, peserta didik juga tidak hanya menghafal bentuk kata, tetapi belajar 

menggunakan kata dalam hubungan yang lebih bermakna. Hal ini penting karena kondisi awal 

penelitian menunjukkan bahwa kesulitan peserta didik tidak hanya berupa kelancaran membaca 

nyaring, tetapi juga membedakan bunyi awal, menguasai kosakata, memahami informasi yang 

didengar, dan melakukan dikte. Dengan demikian, keterurutan PWI memberikan dukungan dari 

pengenalan unsur bahasa yang sederhana menuju penggunaan dan pembacaan bahasa secara 

lebih utuh. Temuan Husairi dan Suhaeli (2023) serta Gustiana et al. (2025) mendukung 

penggunaan gambar dan kata secara bertahap sebagai bagian dari pembelajaran membaca dan 

literasi dasar. 

Setelah kegiatan membaca, tahap pemaknaan dan evaluasi memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menghubungkan kemampuan membaca dengan pemahaman 

terhadap informasi yang diperoleh. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk membaca kata 

atau kalimat, tetapi juga menyampaikan hasil bacaan dan menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi bacaan. Tahap ini membuat proses pembelajaran bergerak dari pengenalan simbol 

bahasa menuju penggunaan bahasa untuk memperoleh makna. Apriliana et al. (2024) 

menunjukkan bahwa PWI berbantuan media digital dapat mendukung peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman pada peserta didik kelas II. Sementara itu, Deane dan Philippakos (2024) 

menegaskan pentingnya aktivitas membaca yang terstruktur sebelum, selama, dan setelah 

membaca dalam mendukung perkembangan pemahaman dan keterampilan literasi. Dengan 

demikian, tahapan PWI dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai rangkaian yang saling 

berkaitan, yaitu gambar memberikan konteks, pengenalan kata membangun hubungan visual 

dan bahasa, penyusunan kata atau kalimat memberikan konteks penggunaan, membaca 

terbimbing memberikan latihan, sedangkan pemaknaan dan evaluasi memperkuat pemahaman. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan keterampilan membaca 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan model, tetapi dengan perbaikan pelaksanaan 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, refleksi menunjukkan perlunya 

penyesuaian asesmen dengan karakteristik peserta didik, penyusunan kegiatan yang lebih 

sistematis, penyampaian tujuan pembelajaran sejak awal, dan pemberian bimbingan dalam 

menyimpulkan pembelajaran. Perbaikan tersebut kemudian diterapkan pada siklus II melalui 

modul ajar yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik, penyampaian tujuan 

pembelajaran, dan bimbingan pada setiap tahap membaca. Cahyani et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penyempurnaan modul ajar dalam penerapan PWIM diikuti peningkatan aktivitas guru 

dan peserta didik. Sejalan dengan itu, Mafazah (2024) menemukan bahwa peningkatan aktivitas 

guru dan peserta didik dalam penerapan PWIM beriringan dengan meningkatnya kemampuan 
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membaca permulaan. Dengan demikian, peningkatan aktivitas dari 87,49 menjadi 95,83 

menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran meningkatkan keterlaksanaan proses 

pembelajaran. Temuan ini penting dalam menjawab tujuan penelitian yang berkaitan dengan 

proses pelaksanaan pembelajaran karena menunjukkan bahwa penerapan PWI dalam PTK 

berlangsung melalui proses perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang saling 

berhubungan. 

Penerapan tahapan PWI juga relevan dengan kondisi awal peserta didik yang memiliki 

kesulitan membaca pada beberapa komponen. Tahap mengamati gambar dan mengenali kata 

memberikan bantuan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

kosakata dan bunyi awal, sedangkan kegiatan membaca bersama dan terbimbing memberikan 

kesempatan untuk melatih ketepatan serta kelancaran membaca. Kegiatan merangkai kata atau 

kalimat selanjutnya memberikan konteks agar kata yang telah dikenali tidak dipelajari secara 

terpisah, tetapi digunakan dalam struktur bahasa yang bermakna. Pada tahap akhir, kegiatan 

menyampaikan hasil bacaan dan evaluasi memberikan kesempatan untuk memeriksa 

pemahaman peserta didik terhadap informasi yang telah dibaca. Lovita et al. (2025) pada 

peserta didik kelas II menunjukkan bahwa PWI berbantuan kartu kata bergambar meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dibandingkan pembelajaran konvensional. Sriyaphai et al. 

(2026) juga menemukan bahwa penerapan PWIM meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring peserta didik sekolah dasar hingga melampaui kriteria yang ditetapkan. Perbandingan 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini memberikan konteks yang lebih spesifik pada 

membaca lancar level 1 dan proses perbaikan pembelajaran melalui siklus PTK. 

Ditinjau dari tujuan penelitian yang mencakup perencanaan, proses pelaksanaan, dan 

peningkatan keterampilan membaca, hasil penelitian menunjukkan keterkaitan antarketiga 

aspek tersebut. Perencanaan pembelajaran pada siklus II diperbaiki berdasarkan refleksi siklus 

I dan diterapkan melalui kegiatan pra-membaca, saat membaca, dan pascamembaca. Muammar 

et al. (2023) menunjukkan bahwa refleksi siklus sebelumnya menjadi dasar penyempurnaan 

perencanaan pada siklus berikutnya dalam meningkatkan kemampuan membaca awal. Sejalan 

dengan itu, Deane dan Philippakos (2024) menegaskan bahwa pembelajaran membaca dapat 

dikembangkan melalui aktivitas terstruktur sebelum, selama, dan setelah membaca untuk 

mendukung pemahaman dan keterampilan literasi. Dalam penelitian ini, kegiatan pra-membaca 

melalui pengamatan gambar dan pengenalan kata memberikan dasar pengetahuan sebelum 

membaca, kegiatan saat membaca memberikan latihan dan bimbingan, sedangkan kegiatan 

pascamembaca memberikan kesempatan untuk memaknai dan mengevaluasi hasil membaca. 

Perubahan proses pembelajaran tersebut diikuti peningkatan nilai keterampilan membaca lancar 

sebesar 17,56 poin, dari 75,81 pada siklus I menjadi 93,37 pada siklus II. Dengan demikian, 

peningkatan keterampilan membaca terlihat melalui perubahan nilai antarsiklus, sedangkan 

proses pembelajaran tercermin dari perbaikan perencanaan dan pelaksanaan berdasarkan hasil 

refleksi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PWI dapat menjadi bagian dari 

upaya perbaikan pembelajaran membaca lancar level 1 ketika penerapannya disertai 

perencanaan yang sesuai, pelaksanaan yang terstruktur, pengamatan terhadap proses, dan 

refleksi untuk memperbaiki tindakan berikutnya. Secara pedagogis, peningkatan keterampilan 

membaca dapat dijelaskan melalui urutan tahapan PWI yang bergerak dari stimulus konkret 

berupa gambar, pengenalan dan penguatan kata, penyusunan kata atau kalimat, latihan 

membaca terbimbing, hingga pemaknaan dan evaluasi. Urutan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh bantuan pada tahap awal dan secara 

bertahap menggunakan kemampuan membaca dalam konteks yang lebih kompleks. Kontribusi 
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penelitian terutama terletak pada deskripsi penerapan PWI dalam konteks kelas II SD 

Pembangunan Laboratorium UNP yang memiliki kondisi awal berupa kesulitan membaca pada 

sebagian besar peserta didik, serta pada perubahan tindakan yang dilakukan dari siklus I ke 

siklus II. Peningkatan aktivitas guru dan peserta didik sebesar 8,34 poin dan keterampilan 

membaca sebesar 17,56 poin menunjukkan bahwa perubahan proses pembelajaran berjalan 

bersamaan dengan perubahan hasil penilaian. Namun, karena penelitian menggunakan desain 

PTK pada satu kelas, peningkatan tersebut dipahami sebagai temuan kontekstual dari proses 

perbaikan pembelajaran dan tidak digunakan untuk menggeneralisasikan efektivitas PWI pada 

seluruh peserta didik sekolah dasar. Temuan ini sekaligus memberikan dasar bagi penelitian 

berikutnya untuk menguji penerapan PWI pada karakteristik peserta didik, indikator membaca, 

dan konteks sekolah yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model Picture Word Inductive (PWI) dapat mendukung peningkatan 

keterampilan membaca lancar level 1 pada peserta didik kelas II SD Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang. Penerapan PWI dilakukan melalui tahapan yang 

sistematis, mulai dari mengamati gambar, mengenali kata, menyusun kata atau kalimat, 

membaca terbimbing, hingga memahami bacaan. Keterampilan membaca lancar meningkat 

dari nilai rata-rata 75,81 pada siklus I menjadi 93,37 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 

17,56 poin. Peningkatan keterampilan membaca tersebut berlangsung seiring dengan perbaikan 

proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi, yang ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas 

guru dan peserta didik dari 87,49 menjadi 95,83. Dengan demikian, PWI dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk mendukung perbaikan keterampilan 

membaca lancar level 1 melalui kegiatan pembelajaran yang bertahap dan terbimbing. 
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